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ABSTRAK

Saat ini Yogyakarta telah menjadi pusat seni rupa yang terpenting di
Indonesia, sehingga mendorong kehadiran galeri-galeri di Yogyakarta. Pameran
adalah salah satu daya tarik sebuah galeri. Sehingga interior ruang pamer sangat
berperan penting dalam menunjang aktifitas pameran dalam menikmati sebuah
karya seni yang disajikan oleh seniman dan pihak galeri.Tata cahaya adalah
prioritas yang unik pada sebuah pada pameran baik dalam ruang atau diluar
ruang galeri. Pancahayaan yang menarik dan benar (dalam arti intensitas sinar
yang masuk) terhadap karya seni 2d dan 3d (terutama pada indoor) yang
disajikan merupakan nilai tersendiri dalam penataan ruang. Karya seni disajikan
untuk dinikmati oleh pengunjung sebuah galeri. Dimana setiap pengunjung
mengalami proses pemahaman ataupun pemberian makna yang disebut
persepsi. Persepsi ini berhubungan dengan obyek maka digunakan persepsi
visual sebagai topik utama.

Dalam penelitian ini permasalahan yang ingin diungkap berhubungan
dengan persepsi visual terhadap obyek karya seni 2d dan 3d, yang dipengaruhi
oleh pencahayaan buatan pada galeri seni di Yogyakarta. Faktor-faktor apa
sajakah yang berpengaruh terhadap persepsi visual pada obyek karya seni 2d
dan 3d oleh pencahayaan buatan pada galeri-galeri seni di Yogyakarta.
Menggunakan metode penelitian deskriptif, dengan enam galeri sebagai obyek
penelitian yaitu: Cemeti Art House, Jogja Gallery, Bentara Budaya Yogyakarta,
Kedai Kebun Forum, Galeri Desava, dan Tembi Contemporary. Analisis data
dalam menelitian ini adalah merupakan pembahasan dari tiga unsur yaitu data
literature, data lapangan dan data responden. Cara menganalisis menggunakan
metode analisis data statistik (SPSS) Cara penyajian analisis secara friangle
yaitu membahas data responden, data pengamatan dan data literatur.
Menggunakan uraian agar proses analisis dapat dilakukan secara terarah, akurat
dan jelas.

Setelah melalui penelitian didapatkan beberapa temuan yang berkaitan
dengan faktor-faktor apa sajakah, yang mempengaruhi persepsi visual pada
obyek karya seni 2d dan 3d yang mendapat pencahayaan buatan di beberapa
galeri di Yogyakarta. Ditinjau dari aspek pencahayaan yang mempengaruhi
persepsi bentuk, warna, tekstur, kenyamanan visual, kualitas ruang dan penilaan
secara menyeluruh dari tiap-tiap galeri tersebut. Faktor-faktor tersebut adalah
sistem pencahayaan buatan, jenis lampu, warna cahaya lampu, peletakan lampu,
warna dan tekstur dinding sebagai background karya yang diterapkan pada
galeri seni.

Kata kunci:
Persepsi visual
Pencahayaan buatan
Gallery seni

Xiv
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cahaya adalah faktor utama yang menghidupkan ruang interior. Tanpa
cahaya, tidak akan ada bentuk, warna, atau tekstur. Tidak juga penampakan
ruang interior itu sendiri. Oleh karena itu, fungsi pertama desain pencahayaan
adalah menyinari bangunan dan ruang suatu lingkungan interior, tugasnya
dengan kecepatan, akurasi, dén kenyamanan yang tepat.

Manusia berhubungan dengan ruang dan waktu, ruang berkembang
mengikuti waktu yang terus berjalan. Ruang menjadi konteks fisik dalam
hampir semua hal yang kita kerjakan, termasuk dalam berkesenian. Saat ini
Yogyakarta telah menjadi pusat seni rupa yang terpenting di Indonesia, selain
Bandung, Jakarta, dan Bali. Dalam dekade terakhir ini, di Yogyakarta
menunjukkan maraknya kegiatan seni rupa yang intensitasnya jauh melebihi
kota-kota lain di Indonesia. Beberapa yang dapat disebutkan adalah Festifal
Kesenian Yogyakarta yang diadakan setiap tahun, Binale Yogyakarta yang
diadakan setiap dua tahun, pameran-pameran tunggal dan bersama yang
melibatkan seniman dalam negeri atau luar negeri. Pembukaan pameran seni
rupa diadakan hampir setiap minggu dan itupun tidak disatu pempat, sehingga

mendorong kehadiran galeri-galeri di Yogyakarta.
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Galeri sebagai tempat berkesenian, yang mengkomunikasikan dan
mempublikasikan sebuah karya, juga perwujudan salah satu ruang publik,
dimana tempat kita berbagi pemikiran, perasaan dalam kebersamaan sebagai
manusia dan mengisinya dengan berbagai aktifitas seni serta menghidupkan
arsitektur yang menjadi wadahnya. Galeri-galeri seni di Yogyakarta antara lain
seperti: Cemeti Art House, Ruang MES 56, Jogja Gallery, Bentara Budaya
Yogyakarta, Kedai Kebun Forum, Sri Sasanti Gallery, Sangkring Art Space,
Galeri Desava, Jogja Musium Nasional dan Tembi Contemporary.

Pameran adalah salah satu daya tarik sebuah galeri. Sehingga interior
ruang pamer sangat berperan penting dalam menunjang aktifitas pameran dalam
menikmati sebuah karya seni yang disajikan oleh seniman dan pihak galeri.
Karya adalah sejumlah obyek yang disajikan dalam sebuah pameran. Karya seni
yang biasa di pamerkan secara garis besar dibagi dalam beberapa kategori, yang
sudah akrab kita kenal yaitu seni lukis (painting) dan seni patung (sculpture).
Seni lukis (painting) secara umum lebih berkaitan dengan ekspresi seniman
dalam bidang dua dimensional. Sedangkan seni patung secara umum berkiatan
ekspresi seniman dalam obek tiga dimensional.

Tata cahaya adalah prioritas yang unik pada sebuah pada pameran baik
dalam ruang atau diluar ruang galeri. Pancahayaan yang menarik dan benar
(dalam arti intensitas sinar yang masuk) terhadap karya seni (terutama pada
indoor) yang disajikan merupakan nilai tersendiri dalam penataan ruang dan
karya sekaligus juga menjadi tanda yang berarti dalam penampakan

profesionalitas penyelenggaraan.
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Persoalan ini bisa saja menimbulkan masalah dan konflik (baik secara
mekanis maupun personal) bila penanganannya tidak memenuhi ukuran, jarak,
selera, dan ksriteria yang ditetapkan dan muncul karena berbagai kondisi.
Jumlah dan durasi pencahayaan adalah faktor kunci ketika berpikir tentang tata
letak cahaya pada setiap karya, karena sangat tergantung pada situasi dan
kondisi gedung. Fenomena yang sering terjadi dalam ruang pamer yaitu sistem
pencahayaan kurang mendukung karya seni yang dipamerkan. Ini berakibat
perhatian penikmat tidak terkonsentrasi pada pameran dan penerangan tidak
memberikan kemudahan bagi pengunjung dalam menikmati obyek-obyek karya
seni atau kurangnya kenyamanan pada ruang pamer.

Karya seni disajikan untuk dinikmati oleh pengunjung sebuah galeri.
Dimana setiap pengunjung mengalami proses pemahaman ataupun pemberian
makna atas suatu informasi terhadap stimulus yang ditangkap oleh pengindraan
terhadap obyek atau peristiwa, yang disebut persepsi. Persepsi ini berhubungan
dengan obyek maka digunakan persepsi visual sebagai topik utama dari bahasan
persepsi secara umum. Persepsi visual berhubungan dengan bagaimana manusia
dapat mengenali ukuran, tinggi, pencahayaan (brightness) dan warna.

Berdasarkan pengamatan tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaiman
persepsi visual pengunjung (apakah semakin jelas, biasa saja atau kurang jelas)
terhadap efek pencahayaan pada karya seni yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
antara lain: material obyek, background (tekstur dan warna), jenis lampu,
peletakan lampu, warna dan intensitas cahaya. Kesemuanya itu penting dalam

menciptakan pencahayaan yang efektif pada interior galeri.
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B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini permasalahan yang ingin diungkap berhubungan
dengan persepsi visual terhadap obyek karya seni 2d dan 3d, yang dipengaruhi
oleh pencahayaan buatan pada galeri seni di Yogyakarta, yaitu :
Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh terhadap persepsi visual pada
obyek karya seni 2d dan 3d oleh pencahayaan buatan pada galeri-galeri seni di

"~ Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai yaitu;
Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persepsi visual pada
obyek karya seni 2d dan 3d oleh pencahayaan buatan pada galeri-galeri seni di

Yogyakarta.

D. Metode Penelitian
1. Penentuan Metode Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu data yang
terkumpul disusun secara sistematis untuk menggambarkan secara lengkap
dan jelas mengenai pengaruh pencahayaan pada obyek karya seni 2d dan 3d
terhadap persepsi visual pada galeri-galeri di Yogyakarta.
Menurut Susuharsini Arikunto (1993: 309), penelitian deskriptif

adalah penelitian yang dimaksudkan utuk mengumpulkan informasi
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mengenai status suatu variable atau tema, gejala, atau keadaan atau gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian itu dilakukan.
2. Identifikasi Variabel

a. Variabel Persepsi visual

Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses menerima,
menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan
memberikan reaksi kepada rangsangan panca indra atau data
(Pareek, 1996:13)

Persepsi visual didapatkan dari indra pengelihatan. Persepsi
visual merupakan topik utama dari bahasan persepsi secara umum.
Informasi yang diterima oleh mekanisme atau peralatan penglihatan
harus disaring (filter) dan dilewatkan ke elemen pemrosesan
sehingga manusia dapat melihat obyek secara koheren, mengenali
benda yang terletak pada jarak yang berbeda serta perbedaan warna.
Berikut ini akan dibahas bagaimana manusia dapat mengenali
ukuran, tinggi, pencahayaan (brightness) dan warna.

b. Variabel pencahayaan buatan pada obyek karya seni 2D dan 3D
Pencahayaan  buatan  merupakan  pencahayaan  yang
memanfaatkan cahaya lampu sebagai sumber utama, pencahayaan
buatan memiliki beberapa sistem yang sangat mendukung kegiatan
visual di ruang pamer.
Obyek karya seni 2d pada penelitian ini difokuskan pada seni

lukis (painting) secara umum lebih berkaitan dengan ekspresi
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seniman dalam bidang dua dimensional, sedangkan obyek karya seni
3d dikhususkan pada seni patung (sculpture) yang secara umum
berkiatan ekspresi seniman dalam obek tiga dimensional.
¢c. Variabel berkaitan dengan subyek

Pengunjung dan staff galeri yang diwakili 10 responden untuk
semua galeri dan 5 responden dari setiap galeri. Usia 20-40 tahun
baik pria maupun wanita dan  telah memiliki pengalaman
sebelumnya mengunjungi sebuah galeri.

d. Variabel yang berkaitan dengan objek

Enam galeri seni di Yogyakarta. Pengambilan jumlah ini
didasarkan  dengan teknik purposive sampling, yaita teknik
pengambilan sampel yang dipilih dengan pertimbangan dan tujuan
tertentu (Sugiyono, 2009:218). Peneliti memilih galeri berdasarkan
kriteria yaitu galeri yang memiliki karakter yang berbeda pada
elemen pendukung tata pencahayaan buatan pada masing-masing
galeri, ditinjau dari jenis lampu, peletakan lampu dan dinding
sebagai background karya seni, serta galeri yang sering mengadakan
kegiatan pameran. Galeri tersebut antara lain :
1. Tembi Contemporary

Jalan Parangtritis KM 8,5

Bantul, Yogyakarta

Tel. +62 274 688 1919

info(@tembicontemporary.com
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Bangunan yang berasal dari rumah tinggal beralih fungsi
menjadi galeri seni, sehingga mempengaruhi bentuk elemen
pembentuk ruang dan berpengaruh pula pada peletakan lampu
pada galeri, hal ini yang membedakan galeri Tembi dari galeri-
galeri seni lainnya.

2. Kedai Kebun Forum
J1. Tirtodipuran No. 3
Yogyakarta
Tel. 0274 376 114

Dengan konsep berdampingan dengan restoran, Galeri
kedai kebun salah satu galeri yang mempunyai karakteristik
bentuk bangunan empat persegi panjaang tinggi dinding standart
berwarna putih, dan lampu ditempatkan pada sling membuat
galeri ini berbeda dengan yang lain.

3. Cemeti Art House
JI. D.L. Panjaitan 41
Yogyakarta 55143
t/f: +62 274 371015
sms 0812 273 3564
email:cemetiah@indosat.net.id

www.cemetiarthouse.com

Bangunan galeri yang dibangun oleh arsitek dan seniman

terkenal Eko Prawoto ini memiliki karakteristik penggabungan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



tradisional dan industrial. Konsep terbuka dan pemilihan elemen
pembentuk ruangnya berpengaruh pula pada tata pencahayaan
buatan pada galeri tersebut, yang membuat galeri cemeti berbeda
dengan galeri-galeri seni yang lain

4. Jogja Gallery
JI. Pekapalan No. 7
Alun-alun Utara Yogyakarta 55000
Tel. +62 274 419999,412021
Tel/Fax. +62 274 412023
Tel/SMS. +62 274 7161188, 0888 696 7227

Email: jogjagallery@yahoo.co.id, info@jogja-gallery.com

http://www.jogja-gallery.com
Jogja Gallery memiliki bangunan dengan ketinggian yang
melebihi  rata-rata  galeri lainnya, schingga  peletakan
lampunyapun berbeda dan memiliki salah satu ruangan dengan
elemen pembentuk ruangnya seluruhnya berwarna hitam.
5. Bentara Budaya Yogyakarta
J1. Suroto No. 2
Kotabaru Yogyakarta
t/f. +62 274 560404

email: bentarabudaya@hotmail.com

Karakteristik ~Galeri Bentara Budaya terletak dari

pemilihan jenis warna dan peletakan lampu yang berbeda dan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dinding berwarna biru soff, sehingga membedakan dengan galeri
seni lainnya.
6. Desava Galery
c/p: Zuliati (081804209909)
JI. Laksda Adisucipto No. 165 Yogyakarta
Tlp: +62274-581026/27 Fax: +62274-581027
Email: vartjogja@yahoo.co.id
Galeri Desava memiliki karakteristik jenis warna lampu
dan peletakan yang berbeda serta dinding yang berwarna hijau,

hal ini yang membedakan dengan galeri-galeri seni yang lain.

3. Metode Pengumpulan Data
a Data primer
1. Studi Kepustakaan
Pengumpulan data dengan cara mengkaji pustaka-pustaka,

dokumen dan literatur yang berhubungan dengan studi aspek interior
yang berkaitan dengan aspek pencahayaan. Studi ini dimaksudkan
untuk mempelajari literatur yang menyangkut dengan permasalahan
yang terkait sebagai dasar penelitian dengan disusun berdasarkan
sistematika penyusunan secara teratur dari hal-hal yang bersifat
umum ke khusus.

2. Studi lapangan

a Pengamatan atau observasi:
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Mengadakan pengamatan langsung pada ruang pamer
galeri-galeri seni di Yogyakarta, yang akan diteliti dengan
mencatat data yang berbentuk fisik dengan pencatatan terhadap
obyek karya seni 2d dan 3d yaitu:

1) Karya-karya seni 2d dan 3d yang sedang dipamerkan baik
secara bentuk dan materialnya.
2) Elemen pembentuk ruang, fokus pada dinding karena
sebagai background obyek.
3) Pencahayaan buatan antara lain: Jenis lampu, peletakan
lampu, warna lampu, intensitas cahayanya.
menggunakan perekam kamera foto serta alat yang diperlukan
lainnya untuk memperoleh data.
b Wawancara:

Interview (wawancara) digunakan untuk memperoleh
data kualitatif serta data penunjang lainnya. Metode dilakukan
dengan cara tanya jawab secara langsung kepada responden
pengelola dan pengunjung galeri untuk memberikan pendapat
tentang pengaruh pencahayaan pada obyek karya seni 2D dan 3D
terhadap persepsi visual pada galeri-galeri di Yogyakarta.

¢ Dokumentasi:

Digunakan untuk memperoleh data keadaan pada objek

yang diteliti.

d. Kuisioner
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Kuisioner, digunakan untuk mengetahui tanggapan
persepsi visual, pendapat dan saran dari pemakai bangunan yaitu
pengelola dan pengunjung galeri terhadap pengaruh pencahayaan
pada obyek karya seni 2D dan 3D terhadap persepsi visual pada

galeri-galeri di Yogyakarta.

b. Data sekunder
Data sekunder dikumpul dari literatur, baik media cetak maupun
media audio visual (internet) dan dari tinjauan arsip-arsip yang dimiliki

oleh pengelola setiap galeri yang akan diteliti.

4. Metode Analisa data:

Analisis data dalam menelitian ini adalah merupakan
pembahasan dari tiga unsur yaitu data literature, data lapangan dan data
responden. Tujuan menganalisis data adalah untuk menyederhanakan
hasil olahan data schingga mudah untuk diinterpretasikan. Cara
menganalisis menggunakan metode analisis data statistik (SPSS) Cara
penyajian analisis secara triangle yaitu membahas data responden, data
pengamatan dan data literatur. Menggunakan uraian agar proses analisis
dapat dilakukan secara terarah, akurat dan jelas.

a. Analisis kuantitatif
Proses dilakukan setelah seluruh data terkumpul dan

menggunakan teknik statistika. Data yang dianalisis tersusun dalam
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tabulasi. Metode pengumpulan data kuesioner, observasi dan wawancara

biasa menggunakan analisis kuantitatif.

b. Analisis kualitatif
Proses analisis ini mengunakan metode pengumpulan data
dengan teknik wawancara dan bisa dilakukan terus menerus. Sejak

pengumpulan data sampai dengan akhir penelitian

E. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Bagi Mahasiswa
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penelitian mengenai
interior ditinjau dari aspek pencahayaan yang ada pada galeri-galeri di
Yogyakarta.
2. Manfaat Bagi Obyek Penelitian
Memperoleh masukan tentang kekurangan dan kelebihan mengenai
aspek-aspek desain khususnya aspek interior yang terdapat pada obyek
penelitian. Selain itu juga memeberikan masukan kepada perancang
galeri khususnya galeri-galeri seni rupa dimasa yang akan datang.
3. Manfaat Bagi Program Studi
Sabagai kajian ilmiah untuk menambah khasanah perkembangan
bidang studi desain interior terutama tentang perancangan museum dan

galeri, khusus pada pencahayaan.
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